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BAB 1

KONSEP MEDIA SOSIAL

A. Konsep Dasar Media Sosial

Internet harus dipahami dan digunakan sebagai platform 
yang mendukung berbagai aplikasi yang dimasukkan ke dalam 
jaringan, memungkinkan kolaborasi dan kolektif konstruksi 
oleh orang-orang dan kelompok. Dalam konteks ini, terjadi 
peningkatan penggunaan aplikasi sebagai sumber informasi 
dan pengaruh dengan publik tertentu, dan juga berkembang 
berkaitan dengan perencanaan (Cromity, 2012). Teknologi baru 
telah merubah komunikasi ke dalam konteks pengetahuan 
masyarakat. Penggunaan jejaring sosial telah meningkat selama 
bertahun-tahun. Awalnya, semua orang menyebut media baru 
yang sekarang kita kenal sebagai media sosial. Mereka datang 
memberikan perasaan dan makna baru pada komunikasi 
(Machado, 2020). 

Media sosial dibingkai dalam kategori media baru dan 
sosial jaringan disebut situs jejaring sosial. Banyak orang 
bingung istilah jaringan sosial dan sosial media. Jejaring 
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sosial berbeda dari media sosial karena jaringan adalah ruang 
untuk komunikasi dan interaksi di antara anggota atau teman 
yang dipilih oleh pengguna. Sosial media, itu berarti untuk 
memungkinkan percakapan (Machado, 2020). Dan situs web 
dibangun untuk memungkinkan interaksi sosial dan berbagi 
informasi dalam berbagai format seperti foto, pesan, video, dan 
lainnya. Untuk menemukan, mengatur dan mengklasifikasikan 
konseptual hasil media sosial.

Sementara kita tahu apa itu media sosial, kita belum 
tentu bisa mengartikulasikan mengapa mereka seperti itu, 
dan berbagai disiplin ilmu menangani media sosial secara 
berbeda. Selain itu, mendefinisikan media sosial dengan 
contoh membatasi kemampuan kita untuk berkembang secara 
luas, karena teori interaksi di Twitter tetap berguna hanya 
selama Twitter tetap stabil, baik secara teknologi maupun cara 
pengguna berkomunikasi melalui tweet,. Tantangan untuk 
membangun teori media sosial yang bermakna merupakan 
pengembangan pemahaman umum tentang konstruksi media 
sosial untuk memandu inklusi atau eksklusi alat komunikatif, 
banyak yang akan muncul dalam beberapa dekade mendatang 
dengan kemajuan teknis dan sosial yang radikal (Shoemaker et 
al., 2003).

Beberapa definisi baru dari media sosial telah ditawarkan, 
baik di dalam disiplin ilmu komunikasi dan lintas disiplin seperti 
hubungan masyarakat, sains informasi dan media massa (Kent, 
2010). Seringkali media sosial disebut dengan karakteristik 
saluran, mengidentifikasi arah pesan  atau menggunakan alat 
khusus seperti Facebook atau Twitter untuk mencontohkan 
mode interaksi (Howard & Parks, 2012). Kemudian definisi 
media sosial yang masih ada sangat bervariasi di dalamnya 
kompleksitas, fokus, dan penerapan di luar disiplin. Beberapa 
definisi yang masih ada relatif sederhana, berfokus pada sifat 
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pesan konstruksi di media sosial. Pendapat  Russo et al., (2008) 
mendefinisikan media sosial sebagai fasilitas komunikasi 
online, jaringan, atau kolaborasi. Kaplan dan Haenlein (2010) 
menawarkan definisi media sosial sebagai kelompok aplikasi 
berbasis internet yang dibangun di atas fondasi ideologis 
dan teknologi web 2.0, dan yang memungkinkan pembuatan 
dan pertukaran konten buatan pengguna.  Selanjutnya Lewis 
(2015) mencatat media sosial hanya berfungsi sebagai, label 
untuk teknologi digital yang memungkinkan orang terhubung, 
berinteraksi, memproduksi, dan berbagi konten. Kemudian 
Howard dan Parks (2012) berpendapat bahwa media sosial yang 
lebih kompleks terdiri dari tiga bagian yaitu (1) infrastruktur 
informasi dan alat yang digunakan untuk memproduksi dan 
mendistribusikan konten; (2) konten yang mengambil bentuk 
digital dari pesan pribadi, berita, ide, dan produk budaya; 
(3) orang, organisasi, dan industri yang memproduksi dan 
mengkonsumsi konten digital.

Definisi tambahan media sosial telah ditawarkan dari luar 
ilmu komunikasi. Dalam hubungan masyarakat, Kent (2010) 
secara luas mendefinisikan media sosial sebagai saluran 
komunikasi yang memungkinkan interaksi dan umpan balik dua 
arah.  Dan media sosial modern dicirikan oleh potensi interaksi 
waktu nyata, rasa kedekatan, waktu respons yang singkat, dan 
kemampuan untuk mengubah waktu. Di dalam dunia medis, 
media sosial telah secara longgar didefinisikan sebagai konten 
buatan pengguna yang memanfaatkan teknologi berbasis 
internet, berbeda dari media cetak dan penyiaran tradisional 
dan dibedakan dari media tradisional dengan pembuatan konten 
buatan pengguna (Terry, 2009).

Media sosial sering dikonseptualisasikan secara teknosentris, 
berdasarkan spesifik perangkat atau keterjangkauan alat, 
sering dianggap sinonim dengan Web 2.0 atau Web kolaboratif 
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(Agichtein, Castillo, Donato, Gionis, & Mishne, 2008). Web 2.0 
merujuk ke alat kolaboratif berbasis web yang mengandalkan 
konten buatan pengguna yang terus berkembang (O’Reilly, 
2005). Yang bermasalah adalah penggabungan media sosial 
dan situs jejaring sosial. Dalam hal ini Boyd dan Ellison (2007) 
mendefinisikan situs jejaring sosial sebagai layanan berbasis 
web yang memungkinkan individu untuk (1) membangun profil 
publik atau semi publik, (2) mengartikulasikan daftar pengguna 
lain dengan siapa mereka berbagi koneksi, dan (3) melihat 
dan melintasi daftar koneksi mereka yang dibuat oleh orang 
lain di dalam sistem. Sebagaimana dibuktikan dari berbagai 
definisi sebelumnya, media sosial terkadang dianggap sebagai 
penggabungan fitur-fitur situs, dan di tempat lain ditentukan 
oleh fitur-fitur tertentu atau keterjangkauan teknologi, 
meminimalkan sifat komunikatif unik mereka. 

B. Perkembangan Media Sosial

Media sosial adalah saluran berbasis internet, tidak 
tersentralisasi, dan komunikasi massa memfasilitasi persepsi 
interaksi antara pengguna, memperoleh nilai dari konten buatan 
pengguna. Pendapat pakar yang lain menafsirkan bahwa media 
sosial adalah saluran berbasis internet yang memungkinkan 
pengguna untuk berinteraksi dan mempresentasikan diri secara 
selektif, baik secara real-time atau asinkron, dengan khalayak 
luas maupun sempit yang mendapatkan nilai dari konten buatan 
pengguna dan persepsi interaksi dengan orang lain.

Media sosial merupakan alat online yang beroperasi melalui 
internet yang lebih luas, dan media sosial tidak perlu berbasis 
Web. Dan internet mengacu pada jaringan komputer yang saling 
berhubungan di seluruh dunia, dan mengacu terutama pada 
system infrastruktur, sementara world wide web adalah salah satu 
dari banyak aplikasi yang menggunakan infrastruktur internet 
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untuk berkomunikasi melalui hyperlink audiovisual dan diakses 
melalui browser. Media sosial menyediakan komunikator yang 
tidak terlatih, alat komunikasi asinkron menghindari kelangkaan 
sumber daya temporal (Drummond et al., 2018). 

Para ahli, khususnya Kent (2010) berpendapat tentang 
media sosial, menekankan nilai umpan balik pergeseran 
waktu kepada anggota jaringan. Padahal nilai real-time 
interaksi melalui media sosial dicatat, karena banyak media 
sosial mengintegrasikan sinkron atau real-time kemampuan 
pengiriman pesan.  Kemudian fitur yang menentukan media 
sosial adalah salurannya yang terus-menerus tersedia apakah 
pengguna aktif atau tidak, memfasilitasi komunikasi yang 
tidak terlatih. Media sosial menciptakan tempat online yang 
terus-menerus untuk pesan yang akan dibuat, ditransmisikan, 
dan dikonsumsi terlepas dari individu mana yang sedang 
online. Apalagi itu penting untuk membedakan layanan seperti  
Snapchat, yang memungkinkan pengguna mengirim teks atau 
gambar yang dihapus segera setelah dilihat.

Beberapa definisi sebelumnya telah menyimpulkan 
interaktivitas antar pengguna sebagai syarat untuk media sosial, 
kemudian interaktivitas dengan pengguna lain diperlukan 
untuk membedakan media sosial (Kaplan & Haenlein, 2010). 
Terutama karena agen digital lainnya beroperasi secara 
online, bahwa pengguna menganggap elemen interaktif untuk 
mempertimbangkan media sosial. Media sosial pada dasarnya 
bersifat sosial, dalam hal itu ia mencari untuk membuat, 
memanfaatkan, atau memelihara interaksi sosial di antara 
para penggunanya. Namun, interaksi sosial ini tidak perlu 
secara khusus bersifat antarpribadi, asalkan pengguna diberi 
pengertian keterlibatan interaktif dengan orang lain.

Ketika program komputer dan agen virtual semakin 
kompleks, individu akan mengirim dan menerima pesan 
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dari algoritma program dengan kemampuan respons yang 
ditingkatkan (Sundar, 2008). Selain itu, platform media sosial 
itu sendiri mampu interaktivitas, karena media itu sendiri dapat 
menumbuhkan persepsi interaksi (Lin et al., 2014).  Mengingat 
pertimbangan dan kemajuan ini, yang paling penting untuk 
media sosial adalah bahwa pengguna menganggap mereka 
berinteraksi dengan orang lain.

Komunikasi massa pribadi mengacu pada contoh di mana 
saluran komunikasi massa digunakan untuk komunikasi 
interpersonal, saluran interpersonal digunakan untuk 
komunikasi massa, dan ketika individu secara bersamaan terlibat 
dalam komunikasi massa dan interpersonal (L. O’Sullivan, 
20013). Alat seperti Facebook, YouTube, dan Twitter telah 
diidentifikasi sebagai tempat yang ideal untuk mengeksplorasi 
komunikasi, jika memungkinkan individu untuk menyiarkan 
pesan ke audiens, namun sering bersifat interpersonal, 
sementara penerima dapat membalas baik secara interpersonal 
kepada individu atau melalui pesan massal mereka sendiri 
(Walther, Carr, et al., 2010). 

Aliran komunikasi multi arah ini memungkinkan pesan 
untuk dikirim dan diterima sebagai pesan massal dan/atau 
antarpribadi, menjembatani perbedaan antara batas-batas 
komunikasi yang jelas secara historis (L. O’Sullivan, 20013). Secara 
bersama-sama, elemen-elemen ini merupakan konseptualisasi 
induktif dan abstrak media sosial mencakup keragaman alat 
dan fungsi yang akan tetap bermanfaat bersama perkembangan 
sosial. Media Sosial telah didefinisikan sebagai situs web yang 
memungkinkan pembuatan dan visibilitas profil hubungan 
antar pengguna, aplikasi berbasis web yang menyediakan 
fungsionalitas untuk berbagi, hubungan, grup, percakapan, 
dan profil (Kietzmann et al., 2011; Boyd & Ellison, 2007). Media 
sosial telah disebut sebagai situs media sosial atau seperangkat 
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teknologi informasi yang memudahkan interaksi dan jaringan 
(Kapoor et al., 2022). Namun, tampaknya ada kesepakatan 
tentang teknologi web 2.0 memainkan peran penting dalam 
pengembangan dan adopsi media sosial. Definisi lain dari media 
sosial mengacu pada aplikasi berbasis internet yang dibangun 
di web 2.0, sedangkan web 2.0 mengacu pada konsep sekaligus 
platform untuk memanfaatkan kecerdasan. Media sosial seperti 
Facebook, Twitter, dan LinkedIn, memberi orang konektivitas 
jaringan yang luas (Huang & Benyoucef, 2015). Istilah web 
2.0 mengacu pada serangkaian teknologi dan ideologi yang 
memungkinkan dan mendorong pembuatan konten kaya media 
di internet. Web 2.0 berakar pada ideologi open source, di mana 
pengguna berkolaborasi secara bebas menggunakan alat gratis 
dan berbagi pekerjaan dan informasi mereka satu sama lain. 
Kemajuan teknologi web 2.0 dan ideologi terbuka mendukung 
munculnya konten buatan pengguna (Kaplan & Haenlein, 2010). 

Sebagai Sistem Informasi, media sosial dibangun di atas 
seperangkat internet, teknologi komunikasi dan komputasi, 
serta seperangkat keyakinan ideologis tentang bagaimana 
informasi harus dibuat, diakses dan didistribusikan. Salah satu 
pendekatan untuk mengidentifikasi media sosial adalah dengan 
mendeskripsikan fungsi platform dan aplikasi yang diberikan 
dalam hal sifat sosial yang penting. Kemudian kesimpulan dri 
Kietzmann et al., (2011) menentukan tujuh blok bangunan 
fungsional media sosial yang hadir untuk tingkat yang lebih 
besar atau lebih kecil dan yang dapat diganti dan ditingkatkan 
melalui integrasi beberapa aplikasi. Identitas mengacu pada 
representasi pengguna di dunia maya. Itu bisa seperti deskriptif 
dan pribadi sebagai profil di Facebook, daftar ulang tahun, hobi, 
keluarga hubungan dll.

Percakapan memungkinkan pengguna untuk berinteraksi 
satu sama lain dalam siaran atau dialog dengan cara sinkron 
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dalam waktu nyata atau asinkron dengan selang waktu antara 
pernyataan. Berbagi mengacu pada aktivitas di mana konten 
yang ada disebarkan dan mungkin ditingkatkan melalui grafik 
sosial. Dengan demikian koneksi sosial mungkin tidak perlu 
dibuat eksplisit, misalnya berbagi secara publik di Facebook 
atau memposting di Twitter tidak bergantung pada koneksi 
yang ada. Hubungan memungkinkan anggota komunitas untuk 
memvisualisasikan jaringan mereka dalam banyak cara mulai 
dari suka dan diikuti pengikut hingga representasi virtual dari 
kehidupan nyata. 
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BAB 11

MEDIA SOSIAL SEBAGAI 
ALAT KOLABORASI

A. Pendahuluan

Sejak muncul web 2.0 (social media) kemudian berlanjut ke 
web 3.0  (metaverse) membuka kesempatan bagi seluruh netizen 
untuk berkolaborasi dan menghasilkan pengetahuan, produk, 
inovasi. Kolaborasi adalah sebuah aktivitas bekerja bersama 
orang lain untuk membuat atau menghasilkan sesuatu (Madej, 
2016). Selanjutnya Madej, menyebutkan bahwa kolaborasi 
naratif dapat dilihat dalam bentuk penciptaan konten, seperti 
ketika 2 atau lebih penulis berkolaborasi menulis buku. Dalam 
berkolaborasi penulis melakukan dialog dua arah secara aktif, 
bertukar pengetahuan, saling menghargai keparakan mereka, 
dan saling melengkapi kemampuan yang mereka miliki. 
Sebetulnya kolaborasi tidak hanya datang dalam era sosial 
media dan internet, namun sudah sejak jaman dulu banyak 
orang berkolaborasi secara tradisional baik itu untuk penciptaan 
karya berupa narasi (konten) maupun produk tangible lainnya. 
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Selanjutnya ketika sosial media muncul meningkatkan kolaborasi 
para individu untuk berkreasi. Sosial media memungkinkan para 
individu untuk berkolaborasi, sosial media juga memungkinkan 
bagi para pekerja untuk bertemu secara virtual dan bekerjasama 
baik secara sinkronous maupun asinkronous. Sosial media 
berperan sebagai alat untuk mengorganisir, membuat jadwal, 
menyimpan meeting notes, dan menyimpan digital dokumen 
(Swanson, 2012). Banyak yang beranggapan bahwa kolaborasi 
melalui sosial media adalah bekerja di sosial media seperti 
facebook, twitter, instagram, namun sosial media berperan 
sebagai alat untuk mengkoordinasikan aktivitas kolaborasi. Peran 
penting sosial media dalam berkolaborasi adalah sebagai alat 
untuk menghubungkan (connected) dan koordinasi (coordinating). 

Sebagai makhluk sosial, manusia secara naluriah selalu 
ingin berhubungan dengan manusia lainnya. Mereka menjalin 
komunikasi, membangun komunitas, bertukar informasi, dan 
berkolaborasi. Sejak komputer muncul pada tahun 1980an, 
memungkinkan individu berkolaborasi lebih luas lagi. Hingga 
saat ini manusia mampu berkolaborasi dalam mengedit konten 
wikipedia, berkolaborasi menulis dokumen melalui Google 
Doc (Fuchs, 2013). Menurut pandangan Karl Marx, esensi dan 
landasan dari manusia adalah untuk bekerjasama (co-operative), 
jadi sudah alami jika manusia senang untuk berkumpul 
(bersosialisasi), berkomunikasi, bekerjasama, dan berkolaborasi 
untuk menghasilkan sesuai sesuai dengan tujuan. 

B. Media Sosial

Web 2.0 atau social media mulai populer sejak dua dekade 
yang lalu, terminologi tersebut digunakan untuk menyebut 
aplikasi berbasis internet yakni blog, microblogging seperti 
twitter, sosial networking, video, file, gambar sharing, wiki. 
Semua web 2.0 di atas memfasilitasi aktivitas sosial sehingga 
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dengan mudah disebut sebagai media sosial (Fuchs, 2013). 
Menurut wikipedia.com media sosial merupakan teknologi 
interaktive yang memfasilitasi penciptaan dan berbagi 
informasi, ide, minat, dan bentuk expresi lainnya melalui 
komunitas virtual dan jaringan. Pada awalnya keberadaan media 
sosial digunakan untuk keperluan bisnis atau marketing, hal ini 
diketahui bahwa blogs, media sosial, RSS, merupakan salah satu 
alat yang sangat prospektif untuk mendukung bisnis, sehingga 
media sosial sangat erat dikaitkan dengan alat marketing 
(Meikle, 2016). Media sosial diyakini memiliki kekuatan untuk 
memberdayakan penggunanya dengan akses dan jaringan 
yang tak terbatas. Namun, pengguna sosial media juga perlu 
diberikan pemahaman bahwa untuk mendapat keuntungan dari 
media sosial mereka harus memahami teknologi, media sosial 
itu sendiri, jaringan, dan konten media sosial. 

Saat ini media sosial diasosiasikan dengan media sosial yang 
memuat profil seperti facebook, instagram, Linkedin (Meikle, 
2016). Selain terdapat fasilitas untuk  membangun profil di media 
sosial, para individu juga dapat berkomunikasi dan memberikan 
feedback. Hal ini yang membedakan media sosial dengan web 2.0 
pada umumnya. Meskipun sama-sama interaktif, namun pada 
media sosial para individu dapat berkomunikasi secara intensif. 
Hal ini berbeda dengan wikis dan RSS, yang mana individu 
lebih fokus pada aktivitas content editing dan delivery informasi. 
Wikipedia juga menyebutkan bahwa media sosial adalah web 
2.0 yang interaktif dan berbasis internet, seluruh konten yang 
ada di media sosial dibuat oleh pengguna, seperti post, komen, 
foto, video, dan seluruh data yang muncul. Interaktif media 
sosial berbasis web 2.0, konten yang di generate oleh pengguna, 
misalnya post dan comment, digital foto atau video, data yang 
dihasilkan dari interaksi online. Sosial media yang mampu 
menghubungkan profil pengguna baik secara individu maupun 
kelompok. 
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Michael Mendiberg, 2012 dalam Meikle 2016 menjelaskan 
bahwa media sosial diasosiasikan dengan ‘user generated 
content’. Selanjutnya Shirky, (2009) menyebutkan bahwa media 
sosial adalah software sosial atau alat yang dapat meningkatkan 
kemampuan individu untuk berbagi, bekerjasama, dan untuk 
melakukan kegiatan bersama diluar kacamata institusi dan 
organisasi  tradisional. Media sosial dijelaskan sebagai kumpulan 
software yang membantu individu dan komunitas untuk 
mengumpulkan, berkomunikasi, berbagi, berkolaborasi, atau 
bermain (Boyd, 2010), definisi selanjutnya penggunaan kata 
sosial disertai media menunjukkan bahwa platform ini adalah 
user centered dan memfasilitasi aktivitas komunal, serupa 
dengan istilah participatory yang menekankan pada kolaborasi. 
Dapat dikatakan media sosial adalah fasilitator online yang 
memungkinan individu untuk berjejaring dan mendukung 
konektivitas sebagai nilai sosial (Van Dijck, 2013). Web 2.0 juga 
memiliki fitur yang mudah digunakan, memberikan fasilitas 
kemudahan untuk bersosialisasi, menyediakan platform untuk 
mempublikasikan dan memproduksi video, text, dan gambar 
(Lovink, 2011). Fitur media sosial juga terdapat profil, kontak, 
dan network (Meikle dan Young, 2016). Dari beberapa penjelasan 
media sosial di atas ada beberapa hal yang bisa diambil untuk 
mendefinisikan media sosial yakni web based atau internet based 
platform yang mampu memfasilitasi individu untuk memproduksi 
dan mempublikasikan ide dan gagasan berupa video, gambar, 
dan text secara mudah. Selain itu, media sosial juga memfasilitasi 
konektivitas antara satu individu dengan individu lainnya dengan 
profil dan kontak yang tersedia di media sosial. Dengan adanya 
networking dan kemudahan dalam pengoperasian maka media 
sosial sangat cocok untuk kolaborasi atau kerjasama secara 
remote. Jadi fungsi sosial dalam media sosial termasuk collective 
action, komunikasi, berkomunitas, networking, kolaborasi, user 
generated content, playing, sharing, dan creativity (Fuchs, 2016). 



133Peran Media Sosial Dalam Pendidikan

Tipe sosial media menurut Wong, 2021, yang dapat 
digunakan untuk mendukung bisnis yakni (1) Social audio 
platform and format, contohnya Clubhouse, Twitter Space, 
Spotify, dapat digunakan untuk podcast, mendengarkan 
conversation, story telling dan semua hal berbasis audio. Video 
media sosial platform seperti Youtube, TikTok, Instagram Reels 
and stories, Facebook watch. Video platform dapat digunakan 
untuk menonton video dengan durasi panjang maupun pendek. 
Konten yang dapat hilang dalam durasi waktu tertentu, seperti 
facebook stories, instagram stories, Linkedin stories, snapchat. 
Jadi social media ini memberikan batasan waktu tertentu untuk 
setiap video stories yang telah diunggah, misalnya dalam waktu 
24 jam, setelah itu video tidak dapat diakses oleh orang lain. 
Forum diskusi contohnya Reddit dan Quora, kedua media sosial 
ini digunakan sebagai media tanya jawab, berkomunikasi, dan 
berdiskusi. Selanjutnya terdapat media sosial yang memiliki 
fitur jual beli seperti TikTok, facebook shop, instagram shops, 
sopify. Disini pengguna dapat membangun networking sekaligus 
berjualan atau membeli barang-barang sesuai kebutuhan tanpa 
harus masuk ke platform online shop. Media sosial bisnis, 
seperti Linkedin, Twitter, yang digunakan untuk berjejaring 
dengan para profesional di berbagai bidang. Media sosial 
komunitas antara lain discourse dan facebook group. Media 
sosial inspiratif, seperti Youtube, blog, instagram, pinterest. 
Seluruh media sosial tersebut memiliki kesamaan yakni adanya 
konektivitas antar pengguna, adanya peran aktif antara pemilik 
akun dan follower atau teman, sehingga disini follower bukan 
sebagai penerima informasi, namun juga pembuat konten 
dengan memberikan feedback berupa komen, reaksi berupa 
like atau dislike, memberikan opini dan menanggapi informasi 
yang di upload oleh pemilik akun. Terjadi kontrol sosial dalam 
proses interaksi di media sosial ini dimana informasi positif 
akan direspon positif begitu juga sebaliknya. 
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C. Perubahan Paradigma kolaborasi

Terdapat perubahan paradigma seseorang dalam kolaborasi. 
Sebelumnya kolaborasi hanya bisa dilakukan secara face to face 
dan ketika seseorang sudah mengenal profil dan reputasi partner 
yang akan diajak kolaborasi, dibutuhkan pertemuan fisik untuk 
meyakinkan bahwa seseorang tersebut mampu atau memiliki 
skill sesuai kebutuhan kolaborasi. Namun saat ini melalui media 
sosial, seseorang dapat membangun profil dengan lengkap 
disertai dengan bukti-bukti, profil tersebut kemudian saling 
terkoneksi dengan profil lainnya sehingga memudahkan kita untuk 
memvalidasi profil tersebut. Kolaborasi bisa dilakukan tanpa harus 
bertemu secara fisik, kolaborasi bisa dilakukan tanpa batasan 
geografis dan waktu. Melalui media sosial juga membangun 
budaya partisipatoris bagi seluruh individu, membangun tempat 
untuk bertukar ide dan gagasan. Selanjutnya media sosial juga 
merupakan bentuk demokrasi dalam kolaborasi dan produksi. 

1. Kolaborasi melalui Media Sosial

Selanjutnya akan dibahas pemanfaatan media sosial untuk 
kolaborasi. Ada berbagai macam bentuk kolaborasi dan jenis 
media sosial yang digunakan. Berbagai kolaborasi menggunakan 
media sosial akan dibahas dari hasil pengalaman / case study 
kolaborasi yang pernah dilakukan.

a. Collaborative authoring dengan Facebook

Kolaborasi authoring ini sering ditemukan di berbagai media 
sosial platform. Dikutip dari Madej, (2016) yang menjelaskan 
collaborative authoring ini yang melibatkan sekelompok 
individu yang melakukan kolaborasi untuk menghasilkan 
sebuah karya. Collaborative authoring ini diinisiasi dengan 
kolaborasi narasi yang dilakukan sekelompok mahasiswa 
ketika mengerjakan proyek karya sastra. Tujuan awal dari 
project kolaborasi ini adalah untuk merangkul seluruh 
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mahasiswa agar berpartisipas secara aktif baik sebagai 
pembaca maupun sebagai kreator yang menghasilkan karya 
sastra interaktif. Proyek ini menggunakan salah satu karya 
sastra yang terkenal yakni Romeo dan juliet yang di posting 
di grup facebook. Seluruh anggota kelompok romeo and 
juliet project dapat mengeluarkan visi dan story melalui grup 
dengan memanfaatkan media text, suara, video, gambar, dan 
lain sebagainya. Untuk mendapatkan hasil kolaborasi yang 
maksimal, bisa menggunakan media sosial yang familiar 
antar anggota grup, membatasi jumlah anggota grup dalam 
kelompok kecil untuk memberikan ruang bagi semua anggota 
untuk berkontribusi dalam penciptaan konten. Seluruh 
anggota kelompok dapat mengeksplorasi ide, narasi, dan 
stories tentang romeo and juliet. 

Kolaborasi kelompok ini dibatasi oleh waktu yakni 12 
minggu, sama dengan satu semester perkuliahan yang 
dibagi menjadi beberapa fase. 

Fase 1 Pra perencanaan dan perencanaan yang berisi 
penentuan tema dan media diskusi, narrative genre (genre 
karya yang akan dijadikan kolaborasi), menyiapkan platform 
kolaborasi, dan membaca buku. 

Fase 2 Storyline, yakni tanggungjawab dan peran tim, 
membuat group facebook page, plan story dan plot main 
action, memilih karakter dan membuat individual facebook 
page berdasarkan karakter tersebut, merencanakan 
interaksi main karakter dan media sosial platform yang 
digunakan, terakhir adalah menetapkan jadwal.

Fase 3 Riset background, meliputi sejarah riset, politik, 
religi, lingkungan, dan arts, kemudian ada pengembangan 
karakter, pengembangan lingkungan, dan menentukan 
media penyimpanan hasil project. 
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Fase 4 project presentation dan review, fase ini 
merupakan fase terakhir dalam proses kolaborasi authoring, 
yang berisi finalisasi, presentasi story, diskusi dan feedback, 
serta ringkasan dan komen terkait kolaborasi tersebut. 

Dari penjelasan kolaborasi authorship di atas yang 
diimplementasikan pada sebuah project karya sastra 
melalui media sosial facebook group dapat dijadikan 
sebagai acuan bagi banyak project dengan berbagai bidang. 
Penggunaan media sosial facebook hanya sebagai salah 
satu alternatif media sosial yang dapat digunakan untuk 
berkolaborasi. Facebook digunakan karena kemudahan 
dan banyaknya individu yang sudah memiliki akun 
facebook. Ketika ingin berkolaborasi authoring ini perlu 
diperhatikan untuk membuat tujuan/goal yang diinginkan, 
waktu yang dibutuhkan untuk mencapai goal tersebut, cara 
berkontribusi, hingga evaluasi hasil kolaborasi. Contoh 
diatas hanya sebagian kecil case studi kolaborasi yang terjadi 
didunia pendidikan yang waktu kolaborasinya dilakukan 
selama satu semester dan diawasi oleh dosen. 

b. Information sharing menggunkan Wiki

Media sosial mengubah cara berbagi informasi secara 
tradisional. Menggunakan bantuan teknologi web 2.0, 
aktivitas berbagi informasi sangat meningkat. Partisipasi 
individu dalam proses penciptaan, maintain, menelusur, 
dan berbagai pengetahuan sangat meningkat. Kesempatan 
untuk berinteraksi secara informal juga meningkat dengan 
bantuan media sosial. Salah satu aktivitas berbagi informasi 
yang mengalami perubahan adalah di ranah publik 
(pemerintahan). Sebelum ada media sosial, hubungan 
antara masyarakat dan pemerintahan sangat birokratis 
dan sulit ditembus. Namun dengan media sosial, seperti 
pemanfaatan wiki, memudahkan individu dalam organisasi 
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untuk berbagi pengetahuan. Dengan wiki seluruh anggota 
organisasi dari berbagai tingkatan dapat memberikan 
informasi / pengetahuan di wadah yang sama tanpa 
menunggu proses birokrasi/hirarki Gambar 1. Penciptaan 
pengetahuan menggunakan mediawiki ini memudahkan dan 
mempercepat proses penciptaan pengetahuan dan berbagi 
pengetahuan. Para anggota organisasi yang berpartisipasi 
ini membagi pengalaman dan kisah sukses mereka secara 
sukarela. Salah satu tujuan dari penggunaan wiki sebagai 
media berbagi adalah untuk membongkar eksklusivitas, 
batasan, dan birokrasi informasi (Mergel, 2010). 

Banyak manfaat yang didapatkan ketika menggunakan 
wiki untuk berkolaborasi, misalnya ketika wiki digunakan 
untuk publik dan pemerintahan, mereka dapat memanfaatkan 
wiki untuk  membangun komunikasi dan menyebarkan 
informasi dalam komunitas. Kemudahan fitur wiki membuat 
banyak orang dapat melakukan update / editing informasi 
dalam sebuah website. WIki adalah sebuah website yang dapat 
dimodifikasi oleh para member, mereka dapat melakukan edit 
dan create content. Wiki juga dapat memfasilitasi interaktivitas 
dan kolaborasi project. Proyek wiki yang paling populer 
saat ini adalah wikipedia, yang hingga saat ini masih tetap 
eksis digunakan dan semakin berkembang. Informasi yang 
terdapat dalam wikipedia dihubungkan melalui hyperlinks. 

c. Brand Collaboration dengan Instagram

Membangun brand awareness menjadi salah satu 
kebutuhan untuk kemajuan bisnis. Dalam dunia industri 
modern dan serba digital, jenis kolaborasi juga berubah. 
Untuk memperluas jangkauan pasar, banyak organisasi 
memanfaatkan media sosial untuk berkolaborasi demi 
mengenalkan dan mengembangkan merek mereka. Selain 
itu juga untuk menjalin hubungan dengan audience. Berikut 
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adalah beberapa contoh kolaborasi pengembangan merek 
dengan menggunakan sosial media. Grossman, (2020) 
menyatakan terdapat empat jenis kolaborasi yang bisa 
dilakukan oleh para entrepreneur dengan memanfaatkan 
sosial media. Pertama adalah dengan melakukan profile 
takeover atau pengambilalihan profil media sosial. Dalam 
hal ini sebuah merek memberikan akses media sosial mereka 
pada pemilik merek yang lain dan memberikan keleluasaan 
bagi mereka untuk menjalankan akun media sosial tersebut 
dalam jangka waktu tertentu (Gambar 2). Dengan adanya 
profil takeover ini, memberikan sebuah refreshment bagi 
audience, sehingga mereka mendapatkan sesuai yang baru 
yang diluar kebiasaan, serta mendapatkan perspektif baru. 
Dengan profil takeover ini meluaskan jangkauan audience 
karena terdapat dua merek yang berpartner. Salah satu 
contoh profil takeover adalah dengan memanfaatkan para 
influencer untuk melakukan hal ini. Misalnya kolaborasi 
takeover antara influencer dan fashion brand. Kedua, adalah 
cross promotion atau promosi silang. Disini kerjasama dua 
perusahaan untuk untuk saling mempromosikan melalui 
media sosial. Dalam hal ini promosi dapat dilakukan secara 
terpisah di masing-masing media sosial, atau berkolaborasi 
untuk membuat sebuah posting yang dapat di upload di kedua 
media sosial. Selanjutnya ada shoutouts dan endorsements, 
kedua aktifitas ini berupa sebuah mention atau shoutout 
ke sebuah merek pada halaman media sosial. Ketika kita 
membuat post atau tag brand lain, hal itu disebut shootout 
Terakhir adalah dengan memberikan giveaway. Melalui 
kolaborasi giveaway, setiap merek yang berpartisipasi akan 
menawarkan sebuah produk untuk diberikan secara gratis. 
Kolaborasi giveaway menjadi kolaborasi yang menarik ketika 
kita ingin meningkatkan engagement, hype, dan virality. 
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Gambar 2. Contoh akun instagram takeover. Sebuah akun 
instagram foodietribe yang mengundang seorang food 

fotography untuk menjadi host dan men-take over instagram 
mereka dalam sebuah live instagram

Image source: https://manychat.com/blog/instagram-takeover-tips/ 

2. Kolaborasi menggunakan Podio

Penggunaan media sosial untuk berkolaborasi tidak hanya 
dilakukan antar individu, namun juga dalam skala organisasi. 
Banyak organisasi yang memiliki kebijakan kolaborasi dengan 
menggunakan salah satu platform media sosial. Salah satu 
kolaborasi yang dilakukan oleh AIESEC di copenhagen. Organisasi 
kepemudaan tersebut memiliki anggota sebanyak 60 orang 
komite yang tersebar di berbagai wilayah dan bekerja di enam 
departemen yang berbeda. Pada awalnya AIESEC menggunakan 
Podio sebagai sponsor di organisasi. Sebagai organisasi non 
profit, AIESEC mendapatkan akses podio secara gratis. Podio 
digunakan untuk berkomunikasi (melalui e-mail dan facebook) di 
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lingkup internal. Sedangkan project dilakukan dengan dropbox, 
google docs, dan word documents atau excel. Tidak mudah 
untuk mendorong seluruh anggota organisasi menggunakan 
podio, dan memilih media komunikasi lama mereka. Namun 
pada perkembangannya, manajemen memutuskan bahwa podio 
menjadi satu-satunya media komunikasi dalam organisasi. 
Munculnya podio mendorong keinginan anggota dimana mereka 
ingin memisahkan antara kehidupan sosial dan pekerjaan, 
mereka ingin media sosial mereka diisi dengan informasi terkait 
pekerjaan, sehingga dnegan adanya Podio ini memberikan 
alternatif media sosial untuk berkolaborasi dalam pekerjaan. 
Podio menjadi salah satu platform yang mampu menyatukan 
media sosial dan software untuk mendukung pekerjaan dan 
kehidupan sosial anggota organisasi. Melalui Podio, seluruh 
pekerjaan dapat diatur melalui apps.(Razmerita, 2013). 

3. Media sosial untuk mendukung kolaborasi di dunia bisnis

Media sosial sangat dibutuhkan dalam dunia bisnis, seperti 
proses rekrutmen menggunakan twitter atau linkedin untuk 
menemukan calon pegawai yang sesuai. Untuk menjangkau 
seluruh profesional yang sesuai dengan kebutuhan menggunakan 
facebook atau linkedin. Melakukan real time meeting 
menggunakan Google hangouts, berkolaborasi menggunakan 
alat workplace, dan lain sebagainya. Media sosial sangat populer 
dan mudah diterima karena berhasil mereplika face to face 
relationship. Media sosial sangat membantu perkembangan 
bisnis internasional terutama ketika berkolaborasi melewati 
zona waktu yang berbeda dan membutuhkan pesan asinkron. 
Melalui media sosial, komunikasi tidak harus dilakukan secara 
realtime, melainkan dapat berupa pesan yang ditinggalkan 
pada media sosial, dan kolega di tempat dan zona waktu yang 
berbeda dapat membaca ketika mereka sudah bangun. Bekerja 
kolaborasi melalui media sosial memungkinkan seseorang 
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untuk berbagi profile, dengan memasang profil sedetail 
mungkin memudahkan individu yang lain untuk mengetahui 
satu sama lain dan hal ini mendukung kolaborasi. Media sosia 
juga menjembatani berbagai level pekerjaan dalam sebuah 
organisasi, sehingga seluruh staf dari berbagai jenjang dapat 
bekerja sama (Toppan Digital Language, NA).

4. Kolaborasi pembelajaran melalui media sosial

Media sosial sering digunakan untuk mendukung kolaborasi 
dalam pembelajaran. Menurut data menunjukkan media sosial 
paling populer digunakan untuk kolaborasi pembelajaran 
adalah Facebook dan Youtube (Ansari and Khan, 2020). Media 
sosial sangat populer dimanfaatkan di dunia pendidikan 
baik level pendidikan menengah maupun tinggi. Salah satu 
media sosial yang banyak dimanfaatkan untuk kolaborasi 
pembelajaran adalah Facebook (Wolf et al., 2012) hingga saat 
ini Facebook masih banyak digunakan untuk berkolaborasi di 
dunia pendidikan. Pembelajaran dengan memanfaatkan media 
sosial adalah sebuah upaya untuk mendorong pembelajaran 
dilakukan dimanapun dan kapanpun. Melalui media sosial para 
mahasiswa dapat berinteraksi demikian juga antara guru dan 
murid. Interaksi tersebut meliputi aktivitas information sharing 
materi pembelajaran, kolaborasi, dan diskusi. Salah satu media 
sosial yang dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran 
adalah facebook. Facebook menawarkan fitur berbagi informasi, 
bertukar ide, dan melakukan pembelajaran kolektif. Dalam 
pembelajaran kolaboratif menggunakan facebook fokus pada 
pemanfaatan fitur forum diskusi dan komunikasi antar siswa 
melalui kelompok kecil. Facebook juga banyak digunakan oleh 
siswa dan guru untuk berkomunikasi seputar materi pelajaran 
(Wolf et al., 2012).  Beberapa langkah pembelajaran kolaborasi 
melalui facebook dan WA adalah sebagai berikut (Suci, Muslim 
dan Chaeruman, 2022):
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a) Menciptakan kelompok besar pada facebook group
b) Menjelaskan mengenai aktivitas pembelajaran 

kolaborasi dengan sosial media, termasuk tugas, 
rencana, dan aktivitas yang harus dilakukan,

c) Membuat kelompok kecil pada grup WA
d) AKtivitas pembelajaran dalam kelompok kecil melalui 

chat atau video call menggunakan problem based 
learning atau case based learning

e) Melakukan presentasi dan diskusi kelompok, berbagai 
dokumen dalam facebook group

f) Melakukan asesmen

Salah satu framework pemanfaatan media sosial untuk 
kolaborasi pembelajaran dapat dilihat pada gambar 3, dalam 
framework terdapat alur kolaborasi memanfaatkan facebook 
dan WA gruop dalam pembelajaran pada siswa sekolah. 
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Gambar 3 Framework aktivitas kolaboratif learning 
menggunakan media sosial (Suci, Muslim dan Chaeruman, 

2022)

Kolaborasi pembelajaran menggunakan media sosial 
memberikan banyak manfaat bagi para siswa antara lain mereka 
mengetahui informasi tentang materi pembelajaran lebih cepat, 
meningkatkan critical thinking dengan berdiskusi, kemampuan 
komunikasi tertulis lebih meningkat (Wolf et al, 2012). 
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Penggunaan media sosial pada pembelajaran di perguruan 
tinggi juga banyak dilakukan oleh mahasiswa dan dosen. Salah 
satunya dengan memanfaatkan media sosial seperti Twitter, 
Facebook, dan Youtube untuk meningkatkan kinerja akademik 
dan memfasilitasi penyebaran hasil penelitian. Hasil penelitian 
dapat disebarkan secara cepat dan tanpa batas pada audience 
di seluruh dunia. Mendukung diskusi dalam level internasional, 
mengembanbangkan jaringan kerjasama, dan mendukung 
kolaborasi penelitian (Dekeen et al, 2020). 

D. Peran Media Sosial Dalam  Scholarly Collaboration

Dalam dunia penelitian, kolaborasi menjadi salah satu 
aktivitas yang banyak dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
hasil penelitian. Saat ini kolaborasi semakin mudah dilakukan 
terutama sejak munculnya teknologi web 2.0. Para peneliti 
dapat berkolaborasi dengan peneliti dalam level nasional 
maupun internasional dengan mudah. Web 2.0 yang banyak 
digunakan untuk mendukung kolaborasi penelitian adalah 
Researchgate dan Academia. Kedua platform tersebut banyak 
dimanfaatkan oleh peneliti untuk mengkomunikasikan proyek 
penelitian dan menyampaikan hasil penelitian. Media sosial 
juga bertindak sebagai media penyimpanan hasil penelitian 
yang dapat dimanfaatkan secara luas oleh para akademisi. 
Media sosial seperti Researchgate dan academia juga berperan 
sangat penting untuk pengembangan riset dan kolaborasi 
internasional berkelanjutan (Gorska et al., 2020). Media sosial 
banyak diasosiasikan sebagai media yang digunakan untuk 
hiburan, namun sangat efektif juga ketika digunakan untuk 
mengkomunikasikan dan membagi karya ilmiah, membahas 
pengembangan ilmu pengetahuan (Hunter, 2020). Para ilmuwan 
dapat memanfaatkan media sosial secara maksimal untuk 
membantu mendistribusikan hasil penelitian dan melakukan 
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kerjasama dengan peneliti lintas dunia. Jadi kemudahan yang 
ditawarkan oleh media sosial tidak hanya pada hal-hal yang 
bersifat fun, hiburan, leisure semata, namun juga bisa digunakan 
oleh semua orang dengan berbagai macam tujuan. Academia 
dan Researchgate menjadi media sosial yang terkenal dengan 
dukungannya terhadap para akademisi. Subscriber kedua media 
sosial tersebut juga meningkat setiap tahun. Academia fokus 
pada paper sharing saat ini memiliki jumlah member sebanyak 
42 juta akun dengan paper sebanyak delapan juta. Sedangkan 
Researchgate hingga saat ini memiliki 16 juta anggota dan fokus 
pada kolaborasi riset (Hunter, 2020). 
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Pengurus DPP PMS Indonesia dan DPC PMS Kota Medan, 
Pengurus DPP BERSINERGI, dan Dewan Pakar DPP KMDT. 
Email: arman_prb@yahoo.com 
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Rachmatiyah, S.Si., M.Pd. Lahir di Tarakan 
tanggal 13 April 1979. Penulis adalah guru 
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Kalimantan Utara. Menyelesaikan 
pendidikan S1 pada Jurusan Matematika 
Universitas Hasanuddin dan  melanjutkan 
S2 pendidikan Matematika pada Universitas 
Surabaya. Penulis menekuni bidang 
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fungsional lektor dan menjadi tenaga 
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Manajemen Sumber Daya Manusia.
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pendamping UMKM Diskuk Provinsi Jawa Barat untuk wilayah 
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di beberapa jurnal nasional. Ketertarikan studi yaitu pada bidang 
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dosen tetap pada Program Studi Pendidikan 
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bahasa Inggris vokasi di bidang Pariwisata.

__________________________________

Nurfitriany  Fakhri,  S.Psi.,  MA. Penulis 
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pendidikan S1 dan S2 pada Program Studi 
Psikologi, dengan bidang minat utama 
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